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Abstract

This research is a field study on the phenomenon of interfaith marriage, using
subjective paradigm-Phenomenology interpretive method and theory of
symbolic interaction to identify the types of motifs, adaptation and religious
symbols in interfaith marriage. Data collection techniques natural setting,
observation, interviews and documentation. The research objective is to explore
apamotif interfaith marriage, how adaptations in marriage and religious
symbols on families of different religions. The results showed that the pair
families of different religions have a motive of love, appearance, comfort,
education and the economy, in the adaptation of the marital interfaith
marriage portion has a communication climate of consensus, where children
married couples of different religions to adapt among married couples that
have implications the decision to follow the religion of one parent and or choice
in child later handed over to an adult. The authority of the couple in the election
decision religion children found their own authority as a husband and wife
having legitimacy, had a religious reference. In connection with religious
symbols for families of different religions is not a sacred thing. Interfaith
families have a high tolerance. Knowledge and strengthening the values of their
respective religions encourage the growth of tolerance and high empathy.
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PENDAHULUANPluralitas etnis dan agama di era globalisasi sudah menjadi karakteristik daribangsa Indonesia yang heterogen. Tidak dapat dipungkiri, pluralitas agama inimemiliki potensi dan peran sangat besar dalam proses integrasi dan pembangunan.Selain pluralitas agama ini mengandung potensi integrasi juga, bisa memicu terjadinyakonflik dan disintegrasi bangsa, ketika melihat masing-masing agama memiliki klaimkebenaran absolut dan muatan emosi keagamaan yang menjadi dasar interaksi primer.Selain hal tersebut pemicu konflik yaitu konflik kepentingan, penyiaran agama,bantuan keagamaan dari luar negeri, perkawinan antarpemeluk agama yang berbeda,pengangkatan anak, pendidikan agama, transparansi informasi keagamaan, pendirianrumah ibadah, penodaan agama. Secara struktural perbedaan agama tersebutberkaitan erat dengan rasa insecurity dalam bidang sosial, ekonomi, politik, danbudaya.Mayoritas masyarakat Kabupaten Cirebon menganut agama Islam, mereka hidupdengan masyarakat non agama Islam, hidup bergandengan termasuk beberapakeluarga berbeda agama dalam satu keluarga yang berada di sebuah desa yang yakniDesa Sidawangi.  Hal ini menjadi unik karena perbedaan keyakinan akan dapatmenimbulkan disintegrasi, namun di desa Sidawangi hidup bersama dalam sebuahkeluarga, maupun  bertetangga.Komunikasi merupakan instrumen dasar ketika individu berinteraksi denganindividu lain, komunikasi memungkinkan seseorang untuk melakukan kontak denganorang lain karena komunikasi dilakukan oleh kita setiap hari dari bangun tidur hinggatidur kembali, baik secara disadari ataupun tidak disadari. Berkomunikasi dalamkonteks keluarga dengan latar belakang beda agama kerap menemui masalah danhambatan-hambatan yang tidak diharapkan semisal penggunaan bahasa, lambang-lambang, nilai atau norma-norma masyarakat, gaya bicara dan lain sebagainya. Padahal salah satu syarat untuk terjalinnya hubungan tentu saja harus ada saling pengertiandan pertukaran informasi atau makna antara satu dengan yang lainnya.Budaya (agama dan norma) yang dimiliki seseorang sangat menentukanbagaimana cara ia berkomunikasi, artinya cara seseorang dalam berkomunikasidengan orang lain apakah dengan orang sama budaya maupun dengan orang yangberbeda budaya, karakter budaya yang sudah  tertanam sejak kecil sulit dihilangkan,karena budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama olehsebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi  (Tubbs-Sylvia Moss,1996:237)Menurut Mulyana (2002:36) bahwa untuk mencapai komunikasi yang efektif,khususnya dengan orang berbeda budaya yang harus kita lakukan adalah: (1) kitaharus selalu menunda penilaian kita atas pandangan dan perilaku orang lain, karenapenilaian kita tersebut seringkali bersifat subjektif, dalam pengertian berdasarkanpersepsi kita sendiri yang tentunya sudah dipengaruhi oleh budaya kita atau dengankata lain jangan biarkan stereotip menjebak dan menyesatkan kita ketika kita



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

Adaptation in Different Religious Marriage | 111

berkomunikasi dengan yang lain; (2) kita harus berempati dengan mitra komunikasikita, berusaha menempatkan diri kita pada posisinya. Menggunakan sapaan sesuaidengan  budayanya; (3) kita dituntut untuk selalu tertarik kepada orang lain sebagaiindividu yang unik, bukan sebagai anggota dari suatu kategori rasial, suku, agama atausosial tertentu; (4) kita harus menguasai setidaknya bahasa verbal dan non verbal dansitem nilai yang mereka anut.Terkait dengan pemikiran Mulyana tersebut menarik untuk melihatimplementasi pada masyarakat desa Sidawangi, yang dikenal dengan tutur kata bahasasehari-hari tata nilai yang berbeda yang  berlaku pada sebuah keluarga beda agama.Bapak Kd, 60 th beragama Islam, menikah sudah lama dengan ibu St yang berusia55 tahun, ia mengatakan:“Dulu bapak menikah dengan ibu, ibu masuk Islam dulu, lalu setelah 2 bulanmenikah kembali ke agama awal, karena kan tidak boleh nikah kalauberbeda agama ujarnya”. 1Kalimat pernyataan Kd tersebut tentang perpindahan agama demi perkawinan.Sementara Kd mengetahui tentang larangan oleh negara menikah beda agama. Namundia mensiasatinya dengan masuk terlebih dahulu kepada agama yang dianut olehpasangan.Dalam pandangan agama Islam mengenai perkawinan campuran (Islam danKeristen) terdapat dua pandangan, yaitu pandangan mayoritas yang menyatakanbahwa perkawinan beda agama adalah sesuatu yang terlarang serta pandanganminoritas yang beranggapan sebaliknya. Pandangan mayoritas ini dinisbatkan dalamfatwa MUI th 1980 di mana pemerintah mengakomodir fatwa tersebut dalam pasal 40dan pasal 44 Inpres No.1/1991 tentang Kompilasi Hukum Islam yang secara tegasmenyatakan perkawinan beda agama adalah terlarang bagi muslim laki-laki danperempuan. Sebaliknya pandangan minoritas, perkawinan berbeda agama  adalahsesuatu yang dibolehkan dengan dasar penafsiran ahli kitab-Nasrani dan Yahudi-sebagai mana QS 5:5 dan bukanlah saja dikategorikan sebagai musyrik atau kafir, yangsecara tegas dan jelas,  QS,2:221 dan QS,60:10 adalah terlarang bagi umat Islammenikah dengan mereka (non muslim).Sedangkan pandangan dalam agama Katolik secara prinsip dinyatakan dalamKitab Hukum Kanonik (KHK) 1124. Inilah dalam Iman Katolik. Perkawinan yang jugadisebut dengan istilah Disparitas Cultus ini, dalam Kitab Hukum Kanonik (KHK) 1124,ditegaskan:“Perkawinan antara dua orang dibaptis, yang diantaranya satu dibaptis dalamGereja Katolik atau diterima di dalamnya setelah baptis dan tidak meninggalkannyadengan tindakan formal, sedangkan pihak yang lain menjadi anggota Gereja ataupersekutuan gerejawi yang tidak mempunyai kesatuan penuh dengan GerejaKatolik, tanpa izin yang jelas dari otoritas yang berwenang, dilarang.”
1 Wawancara Kandep, 13 Juni 2014
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Namun demikian, seorang Katolik memiliki hak untuk mengajukan dispensasimenikah dengan seseorang yang berbeda keyakinan yang akan dipertimbangkanmemungkinkan atau tidaknya oleh ordinaries wilayah, sebagaimana diatur dalam KHK1125 dengan berbagai jumlah persyaratan yang sangat  berat.Berbicara mengenai perkawinan di Indonesia  telah diatur oleh UU No 1 Tahun1974 tentang Perkawinan, UU ini mulai berlaku sejak tanggal 1 Oktober 1975 dan UUini pun berlaku unifikasi, mengingat sebelum adanya undang-undang ini banyakperaturan lain yang mengatur tentang perkawinan seperti diantaranya GHR, HOCI, dsb.Dengan berlakunya UU Perkawinan ini, berdasarkan pasal 66 UUP, ketentuan lainsebelum undang-undang ini, sejauh telah diatur dalam UU Perkawinan, dinyatakantidak berlaku.Berdasarkan UU No 1 tahun 1974, perkawinan didefinisikan sebagai ikatan lahirbatin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuanmembentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkanKetuhanan Yang Maha Esa. Di samping itu, dalam UU Perkawinan pun diatur bahwaperkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut perundang-undangan yangberlaku.  Namun bagaimana halnya dalam Perkawinan beda agama. Mengingat dinegara Indonesia ini berdasarkan UU No. 1/PNPS/1965 diakui ada 5 macam agamayaitu: Islam, Katholik, Hindu, dan Budha, bahkan sekarang ditambah denganKonghuchu, maka tidak mengherankan apabila sering dijumpai dan didengar adanyaperkawinan berbeda agama/kepercayaan. Dalam masyarakat Indonesia yangpluralistik seperti di Indonesia, sangat mungkin terjadinya perkawinan diantara duaorang pemeluk agama yang berlainan.Fenomena ini menarik  mengingat sebuah pernikahan yang dibangun denganruang perbedaan persepsi yang sempit saja memungkinkan terjadinya ruang konflikyang dapat menghancurkan perkawinan. Apalagi dengan perbedaan yang uniksebagian besar orang diangap sebagai sesuatu yang tidak dapat terlampaui, bagaimanamungkin membangun, memelihara dan mempertahankan sebuah rumah tanggadengan pondasi yang berbeda? Hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan. Apa yangmenjadi motif pasangan melakukan perkawinan beda agama? bagaimana komunikasiadaptasi yang dibangun dalam penyesuaian prosesi perkawinan, ritual danmengapresiasi hari raya kedua agama tersebut?  Hal itu yang menjadi kegelisahanakademik.
KAJIAN LITERATURPenelitian mengenai keluarga beda agama dengan paradigm kualitatif dankuantitatif  telah dilakukan antara lain oleh  Bisin, Topa & Verdie (2004:615-664)Jurnal Ekonomi & Politik. Model Perkawinan lintas Agama dan sosialisasi nilai-nilaikeagamaan kepada anak-anak yang dilahirkan dari pasangan berbeda agama.Penelitian ini ingin melihat faktor preferensi agama  yang mendominasi pengambilankeputusan dalam sosialisasi agama  dibandingkan dengan tingkat pendidikan dan
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frekuensi interaksi.  Bonar Hutapea, 2011,penelitiannya mengenai Sikap Mahasiswaterhadap perkawinan berbeda agama, Jurnal Penelitian dan PengembanganKesejahteraan Sosial, Vol. 16 No. 01, Universitas Persada Indonesia YAI, Jakarta. TheJournal of Imperial and Commonwealth History, Marrch, 2008. Vol.36, No. I,  pp. 5-25.Vertrees Malherbe, 2008. The Journal of Imperial and Commonwealth History,Marrch. Vol.36, No. I. Artikel ini menyelidiki kelas bawah pasca-emansipasi Cape Townmelalui  kacamata ikatan-ikatan  Keristen-Muslim. Ia fokus pada kehidupan keluargadan status anak-anak yang lahir di luar nikah, tidak mengesahkan keturunannya.
Khamami Zada, UIN, Jurnal  Ahkam: Vol. XIII, No. 1, Januari 2013, pp 235-255. ArusUtama Perdebatan Hukum Perkawinan Beda Agama (Hukum perkawinan beda agamadi Yaman Utara, Yordania, Aljazair, dan Irak)Sedangkan penelitian ini mengenai komunikasi keluarga beda agama mengenaimotif, adaptasi dan simbol-simbol keagamaan. Penelitian ini menggunakan paradigmakualitatif yang digunakan adalah Teori Fenomenologi dari Alfred Schutz. Penelitianfenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep ataufenomena pengalaman yang disadari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapaindividu.Konsep utama dalam fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi pentingyang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Prinsip-prinsip penelitianfenomenologis ini pertama kali diperkenalkan oleh Husserl. Husserl mengenalkanbagaimana cara mengekpos makna dengan mengekplisitkan struktur pengalamanyang masih implisit.Kuswarno (2009:110) menyatakan, perspektif fenomenologi sosial berupayauntuk memahami makna atas tindakan aktor dalam realitas sosial yangdikonstruksinya seraya menjadi tugas utama analis fenomenologi sosial untukmerekonstuksi dunia kehidupan manusia yang sebenarnya dalam bentuk yang merekasendiri alami.Mulyana (2002:85) menambahkan, kekhasan ini sangat ditentukan oleh motif,tujuan, rencana dan ekspektasinya di masa mendatang. Di sinilah letakintersubjektivitas bekerja dalam ranah perjumpaan orang-orang yang berinteraksiberusaha menemukan makna bersama di mana untuk mencapai hal tersebut, setiaporang harus memproyeksikan apa yang diproyeksikan orang lain dan mengingatkekhasan menghadapi realitas, sesungguhnya akan senantiasa berubah-ubahtergantung dengan dan sejauhmana makna interaksi dan orang-orang yang berinterasidengan dirinya. Dinamika ini berlangsung dengan merujuk pula pada konsep manusiasebagai makhluk yang aktif, bebas memilih dan  mempertanggungjawabkan setiappilihan kehidupannya, termasuk pada keluarga berbeda agama.Secara tradisional, penelitian berperspektif fenomenologi sosial akan berupayamengelaborasi motif-motif atas tindakan sosial seseorang adalah dengan melihat,apakah perilaku berorientasi pada masa mendatang. Tindakan sebagai perilaku yangdiarahkan untuk mewujudkan tujuan pada hal yang telah ditetapkan sejatinya melekat
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adanya dua aspek secara bersama-sama yakni, masa lalu dan masa mendatang. Untukmemudahkannya, maka Schutz membedakan tindakan dalam dua  kategori, yaitutindakan yang merujuk pada masa lalu atau becausemotive dan komunikasi keluargabeda agama Islam-katolik di  Indonesia, maka akan lebih sesuai dengan menggunakanvarian dari Scott & Lyman  (1990:219-238) tentang accounts sebagai-padanan katadari motif mengapa  pasangan suami istri bersedia untuk terikat dalam perkawinanbeda agama. Accounts (motif) ini digunakan sebagai sebuah elaborasi tentang hakikatmendorong perilaku manusia melakukan suatu tindakan yang memerlukan lebihdalam lagi dari biasanya. Accounts (motif) menggunakan bahasa sebagai (instrument),mengingat bahasa adalah instrument yang mampu mengartikulasikan pelaku manusiasebagai produk yang lahir dari masyarakat. Artinya, melalui bahasa sebagai alat
articulator motif akan terurai kerumitan dalam interaksi sosial, menjadi jembatan apayang dipikirkan dan apa yang akan menjadi tindakan yang kerap mempersulit interaksiitu sendiri.Cara berpikir mengenai pikiran, diri sendiri dan masyarakat. Pelakukomunikasi tidak hanya berinteraksi dengan orang lain dan objek-objek sosial, merekajuga berkomunikasi dengan diri mereka sendiri.  Ketika mengambil keputusan,mengenai bagaimana bertindak terhadap suatu objek sosial, pelaku komunikasimenciptakan apa yang disebut dengan Kuhn sebagai tindakan yang dipandu oleh sikapatau pernyataan verbal yang verbal yang menunjukkan nilai-nilai.Teori Interaksionisme Simbolik ini didasarkan pada ide-ide  mengenai diri danhubungannya dengan masyarakat. Penekanan studinya diarahkan padapengembangan prilaku manusia dalam hubungan interpersonal. Inti yang palingmendasar dari interaksi simbolik itu dapat dibedakan karena ditampilkan lewat simboldan maknanya. Inti yang paling mendasar dari interaksi simbolik itu dapat dibedakankarena ditampilkan lewat simbol dan maknanya. Menguak makna dari tindakan danpikiran manusia menjadi hal yang penting dalam teori interaksionisme simbolik ini.Dapat dikatakan bahwa Mead adalah salah satu penganut aliran Behaviorisme yangmelihat  individu bukan dari siapa dia, namun melihat pada kerangka perilakunya.(Nina, 2012:47)Sedangkan konsep komunikasi yang digunakan dalam penelitian  adalahkomunikasi antarpribadi dan komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarpribadi(interpersonal communication) adalah komunikasi  antara orang-orang secara tatapmuka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secaralangsung, baik verbal maupun nonverbal (Mulyana, 2004:73). Komunikasiinterpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman danpenerimaan pesan-pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang dengan efek dan beberapa umpan balik seketika. Dalarn komunikasiinterpersonal hanya seorang yang terlibat. Pesan mulai dan berakhir dalam diriindividu masing-masing. Komunikasi interpersonal mempengaruhi komunikasi danhubungan dengan orang lain.



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

Adaptation in Different Religious Marriage | 115

Penelitian ini tidak terlepas dari kebudayaan dua individu yang mempunyaibudaya berbeda, Samovar dkk (2010:13) menjelaskan bahwa komunikasi antarbudayamelibatkan interaksi antara orang-orang yang persepsi budaya dan sistem simbolnyacukup berbeda dalam suatu komunikasi. Dalam konteks ini komunikasi dilakukantersebut merupakan sebuah proses yang personal karena makna atau pemahamanyang diperoleh pada dasarnya bersifat pribadi. Persepsi pribadi ini akan dipengaruhioleh berbagai hal yang menjadi latar belakang seseorang, terutama dalam penelitianini yang difokuskan pada latar belakang budaya yang berbeda dimana dalam hal inilatar belakang agama yang berbeda. Untuk memahami komunikasi budaya perluadanya pemahaman secara jelas karena hal ini terdiri dari dua hal yang berbeda namunterdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi dan budaya tersebut.Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak hanyamenentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang menyandipesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisi untuk mengirim,menafsirkan, dan memperhatikan pesan. Artinya semua perbendaharaan perilakusangat tergantung pada budaya tempat di mana kita dibesarkan. Konsekuensi dari haltersebut budaya merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka, makaberaneka ragam pula praktek-praktek komunikasi, demikian diungkapkan Mulyana.(2009:19), termasuk di dalamnya sebuah perkawinan.Perkawinan adalah salah satu dari studi komunikasi keluarga, di mana dikenaljuga dengan adanya pendekatan transaksional sebagai madzhab ketiga, setelahmadzhab struktural dan fungsional, yaitu upaya untuk memahami perkawinan melaluiaspek komunikasi dan perasaan subjektif yang timbul  diantara mereka yang terlibatdalam perkawinan itu sendiri (Segrin & Flora, 2005:9)Perkawinan dibangun dalam kesetaraan, relasi suami istri dikategorikan sebagaihubungan romantik, yaitu sebuah relasi yang menunjukkan kedekatan emosi antar duaorang yang secara kuat saling meneguhkan ikatan satu sama lain. Tidak sebatas itu,diantara keduanya memiliki dorongan dan ketertarikan seksual satu sama lain danberusaha menerima satu sama lain apa adanya (Byron & Byrne, 2003:325)Mothgomery (dalam Arliss, 1993:80) mengutarakan bahwa salah satu pola komunikasiyang merefleksikan keintiman adalah  bercumbu, yang meliputi transmisi pesan yanglembut dan disengaja untuk menunjukkan ekspresi ketertarikan dengan orang yangdikehendakinya. Pesan tersebut didukung dengan secara non verbal berupasenyuman, kontak mata, dan gestur lainnya.
METODE PENELITIANDalam penelitian ini, digunakan tiga komponen analisis data yaitu reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan, yang dikemukakan oleh Miles danHuberman (1984) dalam Sugiono (2012:20-334). Ketiga tahap analisis data tersebutmerupakan tahapan yang luwes, tidak menerus serta saling berhubung selama proses
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pengumpulan data di lapangan, sehingga dapat disebut sebagai model interaktif. Alurdari langkah-langkah pengolahan data tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:Periode pengumpulanReduksi DataAntisipasi          Selama SetelahDisplay data ANALISISSelama SetelahKesimpulan/VerifikasiSelama SetelahInforman penelitian ini ialah pasangan suami-istri yang melakukan perkawinanbeda agama (Islam-Katholik) dan berkenan mengartikulasikan pengalamannya sertabersedia berbagi tentang motif dan pengalaman adaptasi komunikasi diantarapasangan suami-istri beda agama Islam-Katholik dalam mengelola tema-temareligiusitas dalam keseharian sebanyak 10 pasangan. Dalam proses pemilihaninforman, peneliti mempertimbangkan bagaimana memperoleh akses dan kesediaaninforman menjadi subjek penelitian dan kemampuan informan dalammengartikulasikan kesadarannya.  Creswell (1998:111-114) menyatakan:“Most important, they must be individuals who have experienced the phenomenon being
explored and can articulate their conscious experiences. Because of the in-depth nature
of expensive and multiple interviews with participants, it is convenient for the researcher
to obtain people who are easily accessible…the access issue is limited to finding,
individuals who have experienced the phenomenon and gaining their permission to be
studied”Hal ini sesuai dengan pemikiran Creswell (dalam Kuswarno, 2009:62) yakniinforman penelitian fenomenologis lebih kurang sampai dengan sepuluh orang denganmemperhatikan aspek-aspek bahwa informasi tersebut adalah orang yang mengalamifenomena tersebut secara langsung, mampu menceritakan kembali peristiwa yangdialaminya dan bersedia menjadi informan dalam penelitian itu sendiri.  Tekhnikpengumpulan data natural setting, observasi, depth interview dan dokumentasiterhadap informan pasangan suami istri beda agama yang berlokasi di  SidawangiKabupaten Cirebon.
HASIL PEMBAHASAN
Motif dalam Perkawinan Beda AgamaMotif sering diartikan sebagai kondisi seseorang untuk mencapai kondisiseseorang untuk mencapai suatu kepuasan atau satu tujuan, atau sebagai daya gerak
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yang mendorong seseorang untuk berbuat (Effendy, 2003:51). Hasil dari elaborasiwawancara mendalam menunjukkan bahwa baik motif pemakluman maupunpembenaran, keduanya dilandasi oleh kemenarikan informan pasangan laki-laki (parasuami) yang kecenderungannya adalah pada kehadiran daya atraksi seksualpasangannya kemudian baru hadir kenyamanan secara psikologis, sebaliknyainforman  wanita (para istri), cederung untuk memulai hubungan berdasarkankenyamanan psikologis baru kemudian daya tarik seksual.Nilai sexsualitas perempuan bagi para informan menjadi faktor penggerak utamauntuk mendekati yang bersangkutan untuk kemudian melalui proses interaksisecarainten yang meliputi bagaimana menghadapi konflik, berbagi kuasa, membangunkeintiman dan mengambil keputusan maka yang bersangkutan dapat memahami danmerasakan kenyamanan secara psikologis akan hadirnya  wanita kelak menjadipasangan hidupnya. Para pria cenderung lebih agresif mendekati wanita alih-alihsebaliknya. Wanita cenderung menanti kehadiran pria untuk mengkomunikasikanketertarikan mereka pada dirinya melalui isyarat verbal maupun non verbal. Wanitayang menjadi informan dalam penelitian ini cenderung mengagumi nilai-nilai non-suksualitas pada diri pria. Seperti kemandirian, kegigihan, kesetiaan, ketabahan,mengayomi. Seksualitas pada diri pria lebih sebagai faktor pelengkap bagi wanitadalam pengambilan keputusan.Motif lain yang melatarbelakangi untuk terikat dalam perkawinan beda agamaadalah pemahaman keagamaan. Dalam pemaham ini terdapat dua sub pola dalammemahaminya, yaitu dukungan sistem keagamaan dan konteks beragama. Dalam subpola dukungan sistem keagamaan, bagi informan yang beragama Katolik, konsepsiperkawinan beda agama sesungguhnya merupakan sesuatu yang terlarang.Perkawinan beda agama antara seseorang yang telah di Baptis di gereja Katolikdengan non di Baptis pada hakikatnya adalah  sesuatu yang terlarang atau dirimens
impedimentum. Bagi seorang muslim, perkawinan beda agama pada umumnya adalahsuatu yang terlarang, dan hal menjadi mainstream dalam pemikiran teologi Islam.senantiasa melekat seiring jalan dari perkawinan itu sendiri.  Hal ini sejalandengan pemikiran Hatch & Schumm (3003:1317) yang menuturkan bahwa perasaankeagamaan bekerja dalam dua dimensi, yakni dimensi pengalaman religius dankualitas keagamaan itu sendiri. Dalam dimensi pertama  menekankan pada afiliasi danpartisipasi anggota keluarga terhadap kegiatan keagamaan tertentu, internalisasiperasaan beragama, pengalaman kolegial dalam beribadah dan keberbagian dalamkedekatan dengan Yang Maha Kuasa.  Sedangkan dimensi kedua adalah padasejauhmana kualitas keagamaan oleh anggota keluarga dimaknai sebagai sesuatu yangmungkin negatif atau positif. Informan dalam penelitian sebagian besar kurangmenjalankan ritualnya dengan tekun meski di sisi lain, mereka juga tidak serta mertamelepas dan mengalihkan keyakinan untuk menyesuaikan diri dengan pasangannya.Bila aspek afiliasi religius dan kemenarikan pasangan sama-samamelatarbelakangi motif perkawinan, baik motif pemakluman maupun pembenaran,



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

118 | Nia Kurniati Syam

maka aspek interaksi keluarga adalah yang membedakan kedua motif tersebut. Padamotif pemakluman, keluarga atau significant other menolak memberikan restu atausetidak-tidaknya memberikan persyaratan yang sangat sulit untuk diterima olehpasangan, yakni pindah agama.Sedangkan pada motif pembenaran, para pasangan tidak menerima resistensimeskipun tidak dapat dikatakan keluarga mendukung. Mereka dapat menerima danmenghargai keputusan anak-anak mereka untuk mengawini pasangannya yangberbeda agama dengan mereka. Para caalon pasangan suami istri sadar atau tidak,boleh jadi mampu mendialogkan perbedaan keyakinan dalam dokrtin keimananmasing-masing secara luwes namun tidak dengan izin orangtua. Hal ini menjadi sebuahkemutlakan dan sejatinya menjadi bencana ketika hal tersebut tidak dapat diraihsebagai modalitas dalam memulai perkawinan itu sendiri.Bagi mereka yang memiliki motif permakluman, mereka menyadari bahwaperkawinan mereka dipandang sebagai sebuah ketidaklaziman secara sosial. Secarapersonal, mereka tidak mempermasalahkan aspek-aspek teologis, mengingat merekabukan pemeluk agama yang taat dan teguh dalam kontek  menjalankan tata aturanperibadatan dan ritual keagamaan dalam kesehariannya. Namun demikian merekatidak dapat menghindarkan dirinya dari perasaan cinta yang sudah melekat di antarakeduanya yang tidak mungkin terpisahkan satu sama lain dalam pengertian, merekamenyadari bahwa ini bukan sesuatu yang diimpikan atau dicita-citakan sedari awalakan menikah dengan seorang beda agama, tidak pernah terlintas dalam benakpemikiran mereka untuk melakukan sesuatu yang tidak lazim, melainkan suatukebetulan semata mereka mencintai pasangan yang berbeda keyakinannya. Tidakpernah ada rencana untuk berkonfrontasi dengan orangtua atau dengan orang-orangterdekat dalam kehidupan mereka melainkan semata untuk dimaklumi pilihannyauntuk mencintai pilihannya berbeda keyakinan dan berseberangan dengan keluargabesar mereka.Dalam motif pemakluman, cinta adalah sebuah excuse atas tindakan yang diambil.Bagi para pelaku perkawinan beda agama, cinta diakui merupakan motif yangmeneguhkan keduanya untuk terikat dalam perkawinan meski secara legal formal,teologis dan sosial cenderung dimarginalisasikan. Hal ini sejalan dengan pemikiranReiss tentang Cinta, dimana cinta hanya dapat dikembangkan di antara dua orang yangsangat terkait satu sama lain. seseorang yang memiliki perasaan cinta, mutlak untukmengembangkan perasaan kenyamanan dengan kehadiran orang lain di sisinya dimana latar belakang sosial menjadi faktor yang dominan untuk hal tersebut.
Account para pasangan, baik yang dikategorikan sebagai permakluman maupunpembenaran sejatinya merupakan suatu modus yang menetap, dalam perkawinan,ketika para pasangan dikonfirmasi tentang pengalamannya merefleksikan padadinamika mengatasi sebagai basis pola komunikasi keluarga. Mengingat merekamemfokuskan diri dan mengevaluasi rencana perkawinan dalam kontek dengan sosialmereka, yakni keluarga mereka sebagai significant other.
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Prinsip interaksi simbolik di mana manusia senantiasa mengartikulasikandirinya sebagaimana apa yang dia pahami dan dia tafsirkan atas probabilitas orang lainmenyikapi tindakan yang dia pilih. Hal ini sekaligus menjadi refleksi realitas ini sebagaisebuah dunia intersubjektivitas di mana pasangan sebagai pelaku utama perkawinanberusaha membagikan dunia subjektifnya dalam kesadaran atas realitas yangdijalaninya. Sebagai alasan yang menguatkan motif tersebut sejatinya akanmenentukan konsep diri pasangan suami istri dalam menampilkan kediriannya dimasyarakat umum.
Pengalaman  Komunikasi AdaptasiPengalaman berkomunikasi diantara pasangan suami istri beda agama dalamkerangka pengelolaan konflik dan pengambilan keputusan, khususnya tentangpenyesuaian diri lintas budaya dan proses komunikasi keluarga sejalan dari pemikiranSegin & Flora, pengelolaan konflik dikategorikan sebagai tindak komunikasi, konflikpasangan suami istri juga merupakan implikasi dari keterkaitan dan ketergantungansatu sama lain sebagai individu yang berasal dari latar belakang beda agama. Hal inisangat berpotensi memiliki persepsi yang berbeda atas suatu masalah dan akibatnyaterjadi situasi inkompatibilitas diantara keduanya. Situasi ini membutuhkan situasikeberbagian subjektif sehingga kedua belah pihak mengetahui pemikiran, makna dantindakan yang dilakukan atas situasi tersebut.Pasangan mengartikulasikan kembali pengalaman komunikasinya dalammenentukan tatacara upacara keagamaan dalam prosesi perkawinan mereka, makamodel prosesi perkawinan yang dipilih, yakni memutuskan untuk melakukan upacaraperkawinan yang dipilih, pertama memutuskan untuk melakukan upacara perkawinandengan satu tatacara keagamaan salah satu pasangan, kedua, melakukannya dalam duatata upacara keagamaan yaitu  tatacara upacara secara Islam, tatacara upacara secaraKatolik, hal ini merupakan suatu dinamika konflik sekaligus proses pengambilankeputusan yang berbasis aktivitas komunikasi. Dalam konteks pengelolaan konflik,maka enam dari sepuluh pasangan yang berkenan menjadi informan melakukanpenyesuaian yang bersifat searah dengan iklim komunikasi yang bersifat konsensus,sedangkan empat pasangan lainnya melakukan penyesuaian  dengan iklim yangbersifat pluralis.Pengalaman berkomunikasi sebagai aktivitas pengelolaan konflik, juga dapatdikategorisasikan sebagai ativitas pengambilan keputusan. Jika penulis merujuk padakonsep Segrin & Flora, maka di sana terdapat satu pola otoritas yang dirujuk dalamkonsep tersebut, yakni otoritas langsung dan bermanfaat. Artinya ketika salah satupasangan menghendaki perkawinan hanya dapat diselenggarakan dengan tata carakeagamaan yang dianutnya dengan adanya pemaklmam tertentu, yakni pasangannyaberalih keyakinan ketika prosesi upacara perkawinannya namun setelah menikah,yang bersangkutan diperkenankan untuk kembali dalam keyakinan yang diyakininyasejak awal. Di sana  terdapat dua hal menunjukkan otoritas secara setara dan sub pola
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dominasi yang searah, yaitu hanya satu pasangan  mendominasi menampilkan prosesperkawinannya dan pasangannya memilih dalam posisi subdominant.Dalam konteks ini, maka referensi orangtua dan pemahaman teologis menjadiaspek yang dominan dalam proses pengambilan keputusan, selain keinginan internalkedua belah pihak untuk menyegerakan diri hubungan asmara mereka dalam ikatanperkawinan. Merujuk pada penjelasan Galvin & Brommel, maka semua pasangansuami istri beda agama mendefinisikan episode ini sebagai sebuah masalah (problem),yakni realitas perbedaan agama memberi implikasi pada tekhnis pelaksanaan prosesiperkawinan. Oleh karenanya, masing-masing pasangan memberikan atensi yang besardibandingkan masalah yang lain. Bagi mereka yang tersubordinasi, keputusan dengantatacara keagaman seperti apa prosesi perkawinan didefinisikan sebagai  hal tekhnissemata sebaliknya bagi mereka yang setara, keputusan ini menjadi sangat pentingkarena menyangkut perasaan kenyamanan dalam beragama. Proses identifikasiberkkutat pada apakah orangtua mengizinkan dan apakah agama mebolehkan atausebaliknya?Faktor yang paling signifikan dalam proses pengambilan keputusan perkawinanbeda agama pada masing-masing pasangan adalah orangtua.  Bagi pasangan yang tidakterlalu taat beribadah, maka pilihan prosesi perkawinan dalam tradisi keagamaan diluar dirinya relatif tidak terlalu sulit diterima dibandingkan dengan pasangan yangmemiliki pengetahuan keagamaan. K sempat merasa cemas ketika orangtuanya tidaklangsung memberikan persetujuannya untuk menikah dengan Ju dengan cara Islamsebagaimana yang dikehendaki oleh keluarga K.Selain faktor orangtua, pemahaman keagamaan menjadi sangat signifikan dalamproses pengambilan keputusan. Bagi pasangan yang tidak terlalu taat beribadah, makapilihan prosesi perkawinan dalam tata cara keagamaan di luar keyakinan dirinyarelatif tidak terlalu sulit diterima dengan pasangan yang memiliki pengetahuan agama.Dv-Su, dan Alf diklasifikasikan sebagai penganut agama yang tidak selalu siap setiapharus melakukan kewajiban sebagai umat (melakukan ritual ibadahnya). Enampasangan dari sepuluh pasangan ini tidak terlalu menilai doktrin teologis sebagaisesuatu yang mempersulit. Bagi keenam pasangan ini, izin dan restu orangtua adalahfaktor dominan yang sangat menentukan dalam proses pengambilan keputusan.Sedangkan  S-Li, T- E,  Sh-W, P-An termasuk kelompok yang tidak terlalu taat namuntetap berpegang bahwa agama adalah nilai-nlai yang tidak mudah untukdikesampingkan. Mereka dapat menerima dan memang berencana untuk menikahdengan pasangannya yang beda keyakinan, namun sama sekali mengabaikan doktrinteologis, yang merupakan hal yang sangat sulit untuk dijalani. Selain ijin orangtua,mereka berkeyakinan bahwa hanya dengan menjalankan prosesi keagamaansebagaimana yang dianut oleh orangtua pasanganlah maka mereka baru merasakankenyamanan dalam melangkah dalam perkawinan itu sendiri.Dalam proses pengambilan keputusan tersebut, maka ada dua kali mengalamiprosesi perkawinan, yang memilih untuk menikah dengan salah satu tradisi
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keagamaan, yakni Islam bagi pasangan: K(Katolik) dan Jr (Islam), Kd (Katolik) dan St(Islam), Su (Islam)- I (Katolik), Alf (Katolik) dan Eh (Islam), Dv (Katolik) dan Su (Islam),serta pasangan tradisi keagamaan  Katolik yakni pasangan: T (Katolik) dan L (Islam).Pilihan ini diambil karena afiliasi religius  salah satu pasangan yang tidak terlalu taat,persepsi doktrin teologis yang memungkinkan perkawinan campur  tanpa harusmengkonversi keyakinan dan adanya tuntunan dari orangtua untuk menikah dalamsatu agama. Sedangkan skenario kedua adalah dengan menikah dalam dua tradisi atauprosesi/tatacara keagamaan  yakni,  J-Ss, Dn-Lh,  S-Wi, Pri-An. Pilihan ini diambilkarena, kenyamanan secara psikologis bila diapresiasi dalam dua tradisi keagamaandan dukungan orangtua. Adaptasi-adaptasi seperti hal ini memang diperlukan karenatidak mungkin satu dengan lainnya dominasi.  Berdasarkan lapangan ini senadadengan pendapat Gudykunts & Kim (2003) ada dua tahap adaptasi, yaitu cultural
adaptation dan cross-cultural adaptation. Cultural adaptation merupakan proses dasarkomunikasi yaitu  di mana  ada penyampai pesan, medium, dan penerima pesan,sehingga terjadi proses encoding dan decoding. Proses  ini  sebagai tingkat perubahanyang terjadi ketika individu pindah ke lingkungan yang baru. Terjadi prosespengiriman pesan suami –istri dan keluarga ke lingkungan yang baru.   Dan prosespengiriman pesan pun diterima oleh suami-istri atau keluarga pendatang. Maka prosesinipun dikatakan proses enculturasi bagi pendatang, seperti suami atau istri bedaagama ini.Dinamika keputusan ini sangat terkait dengan keintiman di antara keduanya. Bilamerujuk konsep dari Segrin & Flora, maka self-disclosure dan cinta turut mewarnaiproses pengambilan keputusan itu sendiri. Seluruh pasangan tanpa kecualimengemukakan penilaiannya atas rencana keputusan tersebut sekaligusmengemukakan apa yang dirasakannya. Hal ini sejalan dengan konsepsi Reiss, di manacinta hanya dapat dikembangkan di antara dua orang yang saling terkait satu sama lain.Para pasangan, mengembangkan perasaan kenyamanan dengan kehadiran orang laindi sisinya di mana secara terbuka baik eksplisit maupun implisit menyampaikanperbedaan keyakinan memberikan dinamika tersendiri dalam hubungan. Semuapasangan dengan relatif fleksibel dan dengan mudah mempertukarkan persepsinyadalam rangka proses pengambilan keputusan berjalan dengan lancar dan berusahamengakomodasikan kepentingan semua pihak. Seluruh pasangan berusahamembangun keterbukaan antara pasangan satu sama lain, menyingkap ruang privatmenjadi ruang terbuka diadik akan membantu meningkatkan perasaan keintiman diantara keduanya. Meski tidak menyenangkan, tapi resistensi atau kehendak orangtualainnya, tafsir teologis yang rumit dalam perspektif keintiman masing-masingsemuanya diutarakan dalam rangka meminimalisasi  kesalahan dalam mengambilkeputusan mereka.Pada proses pengambilan keputusan tentang apa dan bagaimana yang akandiperkerkenalkan kepada anak, sejatinya jika merujuk Segrin & Flora akan berdimensikonsensus dan akomodatif. Bagi pasangan S (Islam)- Ij (Katolik), T (Katolik)-L (Islam),



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

122 | Nia Kurniati Syam

agar anak dididik secara Katolik. Bagi Kd (Islam)-Sm (Katolik), Jl (Katolik)-Ss (Islam),masing-masing dari mereka meminta anak-anak mereka  supaya dididik secara Islam,keputusan mereka memperkenalkan agama dilakukan dengan mekanisme konsensus,yakni keduanya membangun dialog secara intensif bahkan tidak lepas diwarnai sedikitperdebatan.S(muslim)-Ij (Katolik), Ij meminta anaknya untuk dididik Katolik, demikian jugadengan keluarga pasangan T (Katolik)-L (Islam), T menginginkan anaknya dididiksecara Katolik, selain perjanjian dengan pihak gereja karena perkawinan beda agamatidak melalaikan perjanjian dengan pihak gereja untuk membesarkan anak secaraKatolik tanpa memaksa ibunya untuk berpindah keyakinan. Seluruh pengambilankeputusan dilakukan tanpa syarat. Dalam arti, pasangan-pasangan tersebutmemberikan persetujuan kepada pasangan lainnya atas kehendaknya agar anakdididik berdasarkan keyakinan yang disepakati.  Selain kesadaran bahwa ini adalahbagian dari kemungkinan perkawinan mereka di mana anak akan mengikuti salah satukeyakinan orangtuanya adalah bagian yang tidak terpisahkan dari realitas ini sertapersepsi bahwa beragama yang baik adalah jauh lebih baik dari dari dengan apa diaberagama.Berbeda dengan keluarga keluarga Kn-Ju, Alf-Eh, S-W, Pri-An dan Dv-Su,memberikan kelonggaran, mereka menunda agar anak menganut keyakinan sesuaidengan keinginan anak-anak mereka jika sudah dewasa. Mereka menyepakati bahwaanak-anak mereka harus mengetahui bahwa agama kedua orangtuanya berbeda tapitidak kemudian menjadi meniadakan satu sama lain. Mereka akan memperkenalkanIslam seperti apa dan Katolik seperti apa melalui peribadatan atau ritual yang keduanya mereka tunjukkan dalam keseharian mereka. Mereka pun menyepakati bahwayang terpenting adalah mengerjakan, anak berbuat kebaikan sehingga tidakdisibukkan dengan agamanya tapi bagaimana implementasi beragama dalamkeseharian. Agama pada hakikatnya merupakan kebutuhan yang bersifat fitrawi,karena disamping merupakan kebutuhan kebutuhan alami manusia, agama juga satu-satunya cara atau arana untuk mencapai kebutuhan tersebut (MurtadhoMuthohari,1992:44).Berbeda dengan keluarga keluarga Kn-Ju, Alf-Eh, Suh-W, Pri-An dan Dv-Su,memberikan kelonggaran, mereka menunda agar anak menganut keyakinan sesuaidengan keinginan anak-anak mereka jika sudah dewasa. Mereka menyepakati bahwaanak-anak mereka harus mengetahui bahwa agama kedua orangtuanya berbeda tapitidak kemudian menjadi meniadakan satu sama lain. Mereka akan memperkenalkanIslam seperti apa dan Katolik seperti apa melalui peribadatan atau ritual yang keduanya mereka tunjukkan dalam keseharian mereka. Mereka pun menyepakati bahwayang terpenting adalah mengerjakan anak berbuat kebaikan sehingga tidak disibukkandengan agamanya tapi bagaimana implementasi beragama dalam keseharian.Di sinilah terlihat bahwa proses pengambilan keputusan diwarnai olehbagaimana pola otoritas pihak keluarga. Bagi mereka yang mengambil keputusan
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secara akomodatif, maka dapat teridentifikasi bahwa pola otorisasi mereka adalahaplikatif langsung dan bermanfaat. Bagi T, dan Ij, keduanya meminta pasangannya agarpendidikan agama diserahkan kepada mereka, karena T dan Ij ini merasa terikatdengan komitmen saat menikah, yakni  membesarkan anak dalam dalam tradisiKatolik, masing-masing dari mereka berjanji akan mendidik para putra dan putrimereka, bahwa mereka adalah keluarga yang terikat dengan perkawinan beda agamadan oleh karenanya, mereka dididik untuk bertoleransi dengan agama lain yang samakeadaannya dengan situasi yang dianut oleh orangtua mereka.Pola otoritas ini didukung oleh sumber kekuasaan yang berasal dari kekuasaanyang bersifat keahlian di mana salah satu pasangan merasa lebih mampu dalammengasuh keagamaan sang anak. Hal ini berlaku juga bagi keluarga Kd dan Ss yangmeminta agar mereka mendidik putra-putrinya dibesarkan secara Islam. Namunalasannya lebih didasarkan keinginannya belaka agar putra-putrinya dididik secaraIslam, meski pun yang bersangkutan tidak terlalu taat dalam aktivitas riligiusnya.Boleh jadi hal ini sebagai kompensasi atas sikap dan perilaku dirinya yang relatiftidak terlalu taat dalam menjalankan agama sehingga sejak dini, keduanyamenginginkan putra-putri mereka dibesarkan dalam pendidikan agama yang lebihbanyak porsinya dibandingkan mereka masa lalu.  Hal ini terjadi karena kekuasantersebut bersumber pada kekuasaan yang bersifat legitimatif, yakni keduanya denganperanan sosial sebagai seorang suami, dan atau sebagai seorang ibu secara budayalebih memiliki kewenangan dalam menentukan apa dan bagaimana keluarga tersebut,termasuk dalam masalah pendidikan agama anak.Situasi ini tentu berbeda dengan pasangan keluarga Kn-J, Alf-E, Su-W, Pri-An, danDv-S yang kelima pasangan ini menampilkan pola otoritas apresiatif-referensial yaknimasing-masing kedua belah pihak pasangan berusaha untuk mengapresiasipasangannya dan bagaimana keduanya berusaha menyenangkan perasaan pasangan.Artinya, keputusan menunda atau lebih tepatnya akan memperkenalkan kedua agamapada sang anak dan membebaskan anak untuk memilih keyakinan di saat dewasa,adalah sebuah kompromi diantara kedua orangtua tersebut.Semua pasangan membangun dialog komunikasi dalam mengedepankan
consensus, artinya, berusaha untuk membangun ruang dialog dengan menjaga harmonidi antara keduanya. Keluarga yang memasang simbol-simbol keimanan yang dominan,yakni pasangan Kn-J, Pri-An, Dv-S, mereka cenderung  menggunakan prosespenyesuaian percampuran, yakni setiap pasangan membawa keyakinan dan nilaikeimanannya masing-masing kemudian dipadukan dalam satu ruang publik bersamadengan penuh kesadaran sebagai bagian keinginan dan pencapaian harmonisasi duakeyakinan. Sebaliknya, pada keluarga yang sama sekali tidak memasang kedua-duanyasecara dominan, seperti Jl-Ss, Dn-L, T-Ls, dan Su-W, mereka cenderung menggunakanstrategi penyesuaian, di mana setiap pasangan tersebut memutuskan untukmenciptakan pola sikap mental dan perilaku yang benar-benar khas dan otentiksebagai sebuah invensi budaya pasangan tersebut yang berbeda dengan pasangan lain
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dalam bentuk meniadakan simbol-simbol dominan tersebut, sehingga keduanyamerasa tidak ada yang berusaha sedang menekan keyakinan tertentu.  Sedangkan padakeluarga yang ruang publiknya terdapat simbol-simbol keagamaan salah satu agamatertentu, seperti kel  Sj-I, Alf-E, maka salah satu dari pasangan menggunakanmekanisme penyesuaian searah, yang secara utuh menyeluruh mengadopsi polaregulasi budaya pasangannya yang cenderung mendominasi, denganmempertimbangkan konsekuensi kesehari-hari yang dijalani.Proses pemilihan simbol sehingga sampai pada dominasi tertentu tidakdipengaruhi oleh bagaimana tarik menarik kepentingan di dalamnya. Dalam konteksini, interaksi otoritas di antara pasangan dan proses pengambilan sebuah keputusanterkait dengan hal tersebut menjadi sesuatu yang tidak dapat terpisahkan satu samalain. Pada keluarga yang dominan satu simbol agama  tertentu, pasangan yang dominanbersumber pada paduan otoritas legitimatif sehingga melahirkan pola otoritas tidaklangsung dan pasangan yang subordinat menggunakan otoritas referensial.Pengambilan keputusan sebagai adaptasi komunikasi Peribadatan dan PerayaanHari Raya Keagamaan,   nuansa kehidupan pasangan suami istri yang palingmendominasi keintimannya  dalam interaksi suami istri beda agama adalah episodeadaptasi komunikasi dalam menjalankan ritual ibadah dan memperingati hari besarkeagamaan ini.  Suami istri beda agama menjalankan ritus yang merupakan suatuungkapan terhadap simbol-simbol keyakinan beragama dalam satu system perilaku.Pengungkapan tersebut meruoakan satu ekspresi pengalaman beragama yang berisiaturan-paturan pemujaan, bentuk kesucian dan sebagai salah satu sarana atau mediauntuk bertemu dengan yang Yang Suci. Jadi praktek ritual ini mereka lakukan  sebagaisalah satu manifestasi dari nilai Imani seseorang kepada sesuatu yang menguasaikehidupannya. (Rashid Ridho, 2002:127).Masing-masing pasangan menghindari terjadinya konflik dan mengedepankanotonomisasi, di mana masing-masing menghargai kegiatan peribadatan dengan tidakmengintervensi serta sekaligus meyakini bahwa pembagian kewenangan ini adalahsebuah upaya saling untuk membangun kesepahaman bersama. Pola ini bersumberdari kekuasaan yang bersifat penghargaan dan referensial, yakni kedua pasangan satusama lain mengapresiasi ibadah dan ketika yang bersangkutan merayakan hari rayasekaligus sebagai refleksi dan representasi dari perasaan suka dan upaya untukmenyenangkan pasangan masing-masing.Performa diri dalam mengkomunikasikan identitas di publik adalah hasilnegosiasi antara pasangan suami istri. Masing-masing pasangan cenderungmenggunakan rujukan pada sumber kekuasaan peran suami di masyarakat dansebaliknya, sehingga masyarakat mempersepsi mereka sebagai bagian yang tidakterpisahkan dari masyarakat dan tidak  memaknai perkawinan mereka sebagaisesuatu yang mengganggu kenyamanan publik. Sumber ini mengilhami sebagai polaotoritas yang tersembunyi, di mana  masing-masing pasif  dan tidak mengutarakaankehendaknya untuk meminta pasangannya untuk aktif di masyarakat otoritas yang
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cenderung tersembunyi ini pada akhirnya mempengaruhi mekanisme pengambilankeputusan, bagaimana mereka menampilkan kedirian mereka di masyarakat. Semuainforman memiliki kecenderungan untuk  menggunakan mekanisme de facto, di manamembiarkan lingkungan sendirilah yang pada akhirnya memahami mereka alih-alihmereka  yang merencanakan untuk mendesain performannya di masyarakat. Hal initerjadi karena mereka sesungguhnya menyadari bahwa perkawinan mereka adalahsebuah ketidaklaziman di mana  sangat memungkinkan dipersepsi  secara keliru olehmasyarakat.
KESIMPULANSimpulan dari hasil penelitian mengenai komunikasi  keluarga beda agamaIslam-Katolik  dalam penelitian terhadap sepuluh pasangan suami istri beda agamasebagai berikut;Proses komunikasi keluarga beda agama melekat dengan motif masing-masingindividu pasangan, seperti: motif sudah menjadi way of life (sudah jalannya), motifcinta, motif ekonomi,pendidikan, walaupun disertai resistensi dari significant other,motif kenyamanan (harapan hidup lebih baik). Sedangkan pengalaman dalam prosesiperkawinan, beriklim komunikasi konsensus, adaptasi dalam pendidikan agama anaksecara pluralis, dan ketika adaptasi dalam pasca pernikahan dan mempunyai anak,simbol-simbol keagamaan tidak menjadi ciri khas dari masing-masing keluarga bedaagama.
DAFTAR PUSTAKABeeBe. Steven A. 1996. Interperpersonal Communication, Library of CongressCataloging-in Publication Data.Bugin, M. Burhan 2007. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada.Bonar Hutapea. 2011. Penelitiannya mengenai Sikap Mahasiswa terhadap perkawinan

berbeda agama, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol.16 No. 01, pp 103.Bisin, Topa & Verdie.2004. Jurnal Ekonomi & Politik. (pp: 615-664)Bryan S. Turner,  2012. Religion and Social Theory, terjemah :Relasi Agama dan Teori
Sosial Kontemporer, Inyiak Ridwan Muzir,  IRCiSoD, Jojakarta.Cresswell, K.J. 1998. Qualitative Inquiry and Research Design:Choosing among, FiveTraditions, London, Sage Publications.Coldwell, K.J. 2004. Religious Effects on Level of Family Functioning, Southwest, MissauriState.DeVito, A. Josep.  1996. Messages: Building Intepersonal Communication Skills 3rd, ed,Harper Collins._____________, 1995. The Interpersonal Encyclopedia of Marriage and Family, New York:Addition Macmillan.



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

126 | Nia Kurniati Syam

_______________. 2001. The Interpersonal Communication Book. New York: AdditionWesley Longman Inc., 9Th edition.Denzim. K. Norman, 2009. Handbook of Qualitative Reseacrh. Yogyakarta: PustakaPelajar.Effendy, Onong. 1995. Ilmu Komunikasi teori dan Praktek. Bandung: PT. RemajaRosdakarya._________________, 1989. Dinamika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja RosdakaryaFicham, FD.2004. Communication in Marrige, in  Vangeltisty, LA. (Ed).Khamami Zada, UIN, Jurnal  Ahkam, 2013. Arus Utama Perdebatan Hukum Perkawinan
Beda Agama (Hukum perkawinan beda agama di Yaman Utara, Yordania, Aljazair,
dan Irak) Vol. XIII, No. 1, Januari, pp 235-255.Gudykunst, W.B. & Stella Ting Toomey, 1988. Culture and Interpersonal
Communication. New Burry Park, Beverly Hills, CA: Sage Publications.__________________, (2003). Culture and Interpersonal Communication. New Burry Park,Beverly Hills, CA: Sage PublicationHubberman, A. Michael & Milles B. Mattew. 1992. Analisis Data Kualitatif. TerjemahanRohendi Rohidi. Jakarta: UI Press.KJ Veeger. (1985), Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu –
Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi. Jakarta: Gramedia.Knapp, M.L. (1978). Social intercourse: From greeting to goodbye. Boston: Allyn andBalcon.Knox, Zusman & Daniel,2002. Sikap Mahasiswa terhadap perkawinan berbeda agama.Jurnal. .East Carolina dan Indiana University (pp.:445-448).Kuswarno, E. 2009. Metodologi Penelitian Komunikasi: Fenomenologi, Konsepsi,
Pedoman dan Contoh Penelitian, Bandung: Widya Padjadjaran.Maleong, Lexy J. 2006.  Metodologi Kualitatif. Bandung: Remaja RosdakaryaMasykur, Ali. 2005. Artikel Ilmiah, tentang Pola Komunikasi Antar Umat Beragama,Banten: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin.Misiak, Henryk & Virginia Staudt Sexton (terj). 2005. Psikologi Fenomenology:
Ekstensial dan Humanistik. Bandung: Refika Aditama.Mead, George Herbert. 1987. Mind, Self and Society, Landon: The University ChicacoMoran, Dermot. 2000. Introduction to Phenomenology. London: Routledge.Mulyana, Deddy. 2001. Pegantar 2002. Komunikasi Antarbudaya, Rosda Karya,Bandung._______________, 2005. Komunikasi Efektif: Suatu Penekanan Lintas Budaya, RosdaKarya,Bandung._______________, 2005. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung: Remaja Rosdakaryabandung.________________, 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma baru IlmuKomunikasi
dan Ilmu sosial, Rosdakarya, Bandung.________________, 2015. Komunikasi Lintas Budaya, edisi Revisi, Bandung. Rosdakarya



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5

Adaptation in Different Religious Marriage | 127

Osborne, Cecil G. 1988. The Art of Understanding Your Mate. Michigan: ZondervanPublishing House Grand Rapids.Petts,R.J & Knoester, C. 2007. Parent’s Religionus Heterogamy and  children’sWell-Being,Journal for the Sciencetific Study of Religion 46/3:373-389.Rashid Ridho, 2002. Praktik ritual Keagamaan perspektif Epistemologis, Yogya:  LESFIRuth Shonle Cavan, 1970. Concepts and Terminology in Interreligious Marriage, JournalScientific Study of Religion, Vol 9 Number 4/WINER 1970. Depertement of IllinoisUniversity.Vertrees Malherbe, The Journal of Imperial and Commonwealth History, Marrch, 2008.Vol.36, No. I,  pp. 5-25.


